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Padatan tersuspensi adalah padatan yang dapat menyebabkan kekeruhan di dalam air, dan padatan tersebut tidak dapat mengendap langsung [5]. TDS (Padatan terlarut total) merupakan jumlah padatan terlarut di dalam suatu perairan yang dapat diendapkan dalam waktu tertentu. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sampel air sungai Metro memiliki nilai TDS berkisar antara 157 - 183 ppm. Nilai TDS pada setiap stasiun yaitu sebesar 157 ppm, pada stasiun 2 nilai TDS sebesar 183 ppm, dan pada stasiun 3 nilai TDS sebesar 180 ppm. Kenaikan nilai TDS pada stasiun 3  dapat disebabkan oleh masuknya limbah yang berasal dari aktivitas pertanian, limbah domestik, dan limbah pasar. Jika dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air yaitu nialai TDS sebesar 1000 mg/l, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi air Sungai Metro berada di bawah standar baku mutu air yang telah ditetapkan.   Tabel 1. Nilai Parameter pada tiap Stasiun 1 – 3 dan Nilai Berdasar Peraturan Pemerintah Tahun 2001. 
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 Gambar 1. Grafik Pengukuran Parameter Fisika Sample Air sungai Metro Merjosari    pH: Hasil pengukuran nilai pH pada sungai Metro Kelurahan Merjosari yaitu: pada stasiun 1 dan 3 sebesar 7,8. Sedangkan pada stasiun 2 nilai sampel sebesar 8,0. Kenaikan pH pada stasiun 2 kemungkinan di sebabkan oleh limbah yang berasal dari buangan pasar Merjosari. Namun nilai pH pada sample air sungai Metro Merjosari masih tergolong kedalam kriteria baku mutu kualitas air sungai berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Sehingga dapat di simpulkan bahwa kondisi air sungai Metro masih tergolong kedalam batas baku mutu air sesuai peruntukannya. DO (Dissolved Oxygent): Berdasakan hasil pengukuran DO pada sungai Metro di peroleh hasil sebagai berikut: pada stasiun 1 nilai DO sebesar 2,35 mg/l, pada stasiun 2 nilai DO sebesar 1,65 mg/l, sedangkan pada stasiun 3 nilai DO sebesar 2,11 mg/l. Nilai DO pada setiap stasiun berada di bawah standart baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, yaitu 4 mg/l. Suatu perairan dikatakan tercemar ringan apabila kadar DO yang terkandung berada pada kisaran nilai 4,5 – 6,4 mg/l [5]. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa air sungai Metro tergolong kedalam kategori tercemar berat karena nilai DO berada di bawah standar baku mutu air yang telah ditetapkan oleh pemerintah.      
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Ket:             CO2 Terlarut                      pH  Gambar 4. Grafik Korelasi Nilai Rerata CO2 Terlarut dan pH         Kesimpulan  Berdasarkan hasil uji fisika, air sungai metro masih sesuai dengan peruntukannya (sebagai irigasi). Jika di tinjau dari beban pencemarannya air sungai metro termasuk kedalam golongan tercemar ringan. Parameter kimia pH, CO2, Salinitas, daan konduktivitas pada sample air sungai metro masih tergolong kedalam nilai baku mutu air yang telah di tetapkan. Tetapi parameter DO pada semua stasiun tidak memenuhi standar baku mutu air yang telah ditetapkan karena nilai DO pada semua stasiun berada di bawah standar. Parameter BOD pada stasiun 1 niali BOD masih tergolong kedalam baku mutu air. Namun, pada stasiun 2 dan 3 nilai BOD berada di atas baku mutu air yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan jika di tinjau dari parameter biologi yaitu total bakteri coliform sample air sungai metro tercemar ringan. Tetapi total coliform masih berada di bawah standart yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan hal tersebut dapat diduga bahwa sungai Metro tersebut telah mengandung materi organik relatif tinggi.   Daftar Pustaka  [1] Wardhana, A. 1995. Dampak Pencemaran Lingkungan, Andi Offset: Surakarta, , hlm. 142. [2] Kumar, H.D. 1977. Modern Concept of Ecology. Vikas Published Houses, VT. Ltd, New Delhi. [3] Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 2009. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Jakarta. [4] Syauqi, A. 2015. Petunjuk Praktikum Kimia Analitik Basis Elektroda dan Cahaya. Laboratorium Kimia. Universitas Islam Malang (UNISMA). Malang. [5] Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkungan Perairan. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. [6] Cech TV. 2005. Principles of Water Resources; History, Development, Manageme, and Policy. Second Ed. John Wiley & Sons. Hoboken. [7] Ali A, Soemarno dan Purnomo M. 2013. Kajian Kualitas Air dan Status Mutu Air Sungai Metro Dikecamatan Sukun Kota Malang. Jurnal Bumi Lestari. Vol. 13(2) Agustus: 265-274. [8] Tarigan, M.S. dan  Edward. 2003. Kandungan Total Zat Tersuspensi (Total Suspended Solids) di perairan Raha Sulawesi Tenggara. Jurnal Sains. Vol 7(3): 110-111. [9] Sastrawijaya, A,T. 1991. Pencemaran Lingkungan. PT. MeltonPutra. Jakarta. [10] Fardiaz, S. 1992. Polusi Air dan Udara. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. Hal : 21-23, 185. [11] Syauqi, A. 2009. Biostatistika Kuantifikasi Parameter Statistika. FMIPA. Universitas Islam Malang. Malang. 
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